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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Benalu (Dendrophthoe falcata) yang disebut juga kepasilan, dalu-dalu 

(Sumatra), atau kemladehan (Jawa Tengah) merupakan tanaman parasit yang 

hidup dengan cara menumpang pada tanaman lain, biasanya berupa pohon- 

pohon besar. Tanaman benalu dapat menyerap sari pati tanaman inangnya untuk 

digunakan dalam proses metabolisme. Umumnya tanaman ini hanya dianggap 

sebagai tanaman parasit yang sifatnya mengganggu dan merusak tanaman lain, 

namun ternyata semua bagian dari tanaman ini memiliki manfaat yang sangat 

besar dalam pengobatan berbagai penyakit, salah satunya dalam pengobatan 

kanker. Efek antikanker dipercaya berasal dari senyawa aktif yang terkandung 

dalam benalu seperti kuersetin, alkaloida, saponin, flavonoid dan tannin 

(Trubus info kit, 2010). Kuersetin merupakan senyawa flavonoid utama yang 

memilki efek kuat sebagai antikanker (Jamilah, 2003). 

Benalu kapuk merupakan tanaman benalu yang hidup di inang pohon kapuk 

randu. Inang dari masing-masing benalu umumnya yang membedakan jenis 

benalu yang satu dan lainnya. Benalu kapuk diperkirakan memiliki efek 

antikanker yang lebih baik dibandingkan jenis benalu lainnya seperti benalu 

mangga, benalu belimbing dan bahkan benalu teh yang sudah menjadi calon 

fitofarmaka antikanker. Hal ini diyakini karena kadar kuersetin yang 

teridentifikasi dalam benalu yang di dapat dari inang kapuk randu sebesar 39,8 

mg/g yangmana telah melebihi kadar kuersetin benalu lainya seperti benalu teh 
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(Macroselon avenis) sebesar 2,7 mg/g, Scrrula oortina 9,6 mg/g, benalu 

beunying (Scrulla Oortina) sebesar 6,1 mg/g; benalu jure (Scrrula parasitica) 

5,1 mg/g; dan dari benalu puring (Dendrophthoe pentandra) sebesar 35,1 mg/g 

(Rosidah, dkk., 1999). Berdasarkan tulisan (Yusti H, 2017) yang dimuat dalam 

surat kabar hidup katolik, tanaman ini awalnya mulai digunakan oleh seorang 

biarawati untuk mengobati kanker payudara, karena ketersediaan layanan 

kesehatan yang terbatas di daerah tempat tinggalnya. Tanaman ini akhirnya 

mulai dikembangkan untuk pengobatan berbagai jenis kanker dengan hasil 

banyak pasien kanker berhasil disembuhkan dan bebas dari kanker secara medis 

(Yusti H, 2017). 

Tanaman benalu sudah banyak diteliti namun tanaman benalu dari inang 

kapuk randu hingga saat ini belum pernah diteliti. Beberapa penelitian terdahulu 

yang dilakukan untuk menguji efek sitotoksisitas tanaman benalu antara lain; 

penelitian Nipun, dkk (2011) yang meneliti spesies Dendrophthoe falcata dari 

benalu belimbing yang juga merupakan salah satu spesies benalu kapuk 

memperoleh hasil ekstrak etanol dari daun Dendrophthoe falcata memiliki efek 

sitotoksisitas terhadap sel adenokarsinoma payudara MCF-7 dengan nilai IC50 

107 µg/mL. Narato (1996) juga menyatakan bahwa isolat flavonoid dari benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra) dapat menghambat pertumbuhan kanker 

pada mencit dengan dosis isolat flavonoid 2,44 mg/0,2 ml (Sukardiman, 1999). 

Benalu nangka (macrosolen cochinchinensis) dan benalu teh (Scrrula oortina) 

juga mengandung flavonoid kuersetin sebagai agen antikanker. Mekanisme 

flavonoid kuersetin sebagai agen antikanker dari hasil pebelitian benalu 
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sebelumnya yaitu benalu memiliki kemampuan untuk memodulasi CYP1 

(sitokrom P450 1) dan kelompok protein ABC (ATP-binding cassette) yang 

terlibat dalam karsinogenesisi (Carlos dkk, 2014). Kuersetin terbukti memiliki 

sifat antikanker pada regulasi siklus sel dengan reseptor esterogen (ER) tipe II, 

menghambat protein mutan p53 dan menghambat enzim tirokinase yang 

merupakan mengatur pertumbuhan sel abnormal (Muthi dkk., 2008). 

Sel HeLa merupakan cell line pertama yang berhasil dikultur dari tubuh 

manusia. Sel ini sangat berkaitan erat dengan kanker serviks karena sel ini 

diambil dari sel epitel serviks seorang wanita bernama Henrietta Lacks pada 

tahun 1951 yang terkena kanker serviks. Sel ini paling sering digunakan dalam 

dunia penelitian karena proliferasinya yang sangat cepat yaitu sekitar 24 jam. 

Proliferasinya akan lebih cepat lagi pada tempat yang nyaman dan kaya akan 

sumber makanan untuk pertumbuhannya seperti pada media RPMI 1640 serum 

(Rahbari dkk., 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Lu Jiang., dkk (2010) 

melaporkan bahwa proto-onkogen oral cancer overexpressed 1 (ORAOV1) 

berperan penting dalam pertumbuhan sel HeLa, dengan meregulasi siklus sel 

apoptosis. Jika ekspresi ORAOV1 pada sel HeLa dihilangkan, akan 

mengakibatkan S cell cycle arrest dan juga mengaktivasi apoptotic pathway 

baik pada jalur intrinsik maupun ekstrinsik sehingga terjadi apoptosis pada sel 

HeLa. 

Dengan adanya penelitian sebelumnya tentang manfaat tanaman benalu 

sebagai agen antikanker dan telah diterapkannya pengobatan alternatif benalu 

kapuk, maka dirasa perlu untuk dilakukan uji sitotoksisitas benalu kapuk secara 
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in vitro pada jenis sel kanker yang mudah dibiakan dengan proliferasi cepat 

seperti sel HeLa sebagai model representatif sel kanker lainnya. 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah memberdayakan tanaman benalu 

kapuk sebagai obat pendamping dalam terapi kanker. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

a. Apakah ekstrak etanol daun benalu kapuk bersifat toksik terhadap sel HeLa? 

 

b. Berapakah nilai IC50 ekstrak etanol daun benalu kapuk yang dipaparkan 

pada sel HeLa? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun benalu kapuk memiliki efek 

sitotoksik pada sel HeLa 

b. Untuk mengetahui nilai IC50 ekstrak etanol daun benalu kapuk yang 

dipaparkan pada sel HeLa 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

a. Memberikan informasi tentang sitotoksisitas daun benalu kapuk terhadap 

sel HeLa. 

b. Memberikan masukan tentang potensi ekstrak etanol daun benalu kapuk 

sebagai obat antikanker pada kanker serviks. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan untuk menguji efek ekstrak suatu tanaman herbal 

terhadap sel HeLa atau jenis sel kanker lain sudah pernah dilakukan. Beberapa 

penelitian terdahulu meneliti aktivitas antikanker dari tanaman benalu dan 

kunyit. Ativitas antikanker yang diteliti berupa uji sitotoksisitas dan uji aktivitas 
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antioksidan, pada kematian suatu sel kanker. Penelitian oleh Aini, (2017) 

melakukan uji aktivitas antioksidan benalu kelor pada sel kanker HeLa. 

Penelitian oleh Nipun dkk, (2011) melakukan uji sitotoksitas ekstrak etanol 

Dendrophtoe falcata terhadap sel kanker payudara. Penelitian oleh Kurniawan 

(2013) melakukan uji sitotoksisitas ekstrak curcuma longa terhadap sel HeLa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah uji sitotoksisitas 

menggunakan eksrak etanol daun benalu kapuk dilakukan pada sel HeLa setelah 

paparan ekstrak etanol daun dari inang pohon kapuk (Dendrophtoe falcata L. 

F. Ettingsh) yang dipaparkan dengan sel epitel (HeLa) dengan menggunakan uji 

MTT (microtetrazolium salt). Rangkuman penelitian terdahulu terdapat pada 

tabel 1.1. 

Table 1.1 Keaslian Penelitian 
 

Peneliti Judul Penelitian Metode Variabel 

Penelitian 

Hasil 

Nipun dkk., 

2011 

In vitro cytotoxic 

activity of 

Dendrophthoe falcata 

on human breast 

adenocarcinoma cells- 

MCF-7 

MTT dan 

SRB 

Ekstrak etanol 

dan  air 

Dendrophthoe 

falcata dan 

human breast 

adenocarcinoma 

cells-MCF-7 

Ekstrak etanol D. falcata 

dengan nilai IC50 107 µg/mL 

sedangkan ekstrak air nilai 

IC50 90 µg/mL. 

Aini, 2017 Uji  aktivitas 

antioksidan   dan 

penetapan kadar fenol 

total fraksi-fraksi 

ekstrak etanol daun 

benalu   kelor 

(Dendropthoe 

Pendandra L Miq) 

DPPH Daun benalu 

kelor dan sel 

kanker HeLa 

Fraksi-fraksi etanol daun 

benalu kelor memiliki 

antioksidan yang tinggi. 

Fraksi etil yang tertinggi yaitu 

nilai IC50 7,077±0,390 

µg/mL 

Kurniawan, 

2013 

Uji sitotoksisitas 

ekstrak Curcuma 

longa terhadap sel 

kanker serviks (HeLa), 
  studi in vitro  

MTT Assay Ekstrak Curcuma 

Longa dan sel 

kanker serviks 

(HeLa) 

Ekstrak kunyit memiliki efek 

sitotoksisitas terhadap sel 

HeLa dengan nilai IC50 = 

184,5 g/ml 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Ekstrak etanol daun benalu kapuk (Dendrophthoe falcata) bersifat toksik 

terhadap sel HeLa pada paparan konsentrasi ekstrak yang diberikan, dengan 

nilai IC50 7.087 µg/ml. 

5.2. Saran 

 

1. Ekstrak etanol daun benalu kapuk perlu diuji menggunakan cell line yang 

lain untuk menentukan nilai efek terbaik. 

2. Perlu diuji bagian lain dari tanaman benalu kapuk seperti bagian batang dan 

bunga 

3. Perlu ditingkatkan konsentrasi untuk melihat konsentrasi toksik maksimal 

ekstrak daun benalu kapuk terhaap sel HeLa 

4. Studi ditingkatkan menjadi studi in vivo ©UKDW
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